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Abstrak 

 
UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, namun banyak yang 
masih menghadapi tantangan dalam manajemen keuangan dan inovasi penjualan 
yang berbasis digitalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
manajemen keuangan terhadap pendapatan UMKM "RM Zulkifli" di Kelurahan Pulo 
Brayan, Kota Medan, serta mengidentifikasi bentuk inovasi penjualan berbasis digital 
yang diterapkan dan tantangan dalam implementasinya. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan wawancara 
mendalam, observasi, dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa manajemen keuangan yang baik berkontribusi positif terhadap peningkatan 
pendapatan, sedangkan inovasi penjualan berbasis digitalisasi seperti sistem 
pemesanan online dan pemasaran melalui media sosial meningkatkan jangkauan 
pasar dan kepuasan pelanggan. Namun, tantangan yang dihadapi termasuk 
keterbatasan sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi yang memadai. 
Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi UMKM untuk meningkatkan kapasitas 
sumber daya manusia dan memperkuat infrastruktur teknologi agar dapat bersaing 
di era digital. 
 
Kata Kunci: Manajemen Keuangan, Inovasi Penjualan, Digitalisasi, UMKM, 
Pendapatan. 
 

Abstract 
 

MSMEs play a vital role in the Indonesian economy; however, many still face challenges 
regarding financial management and digital-based sales innovation. This study aims to 
analyze the impact of financial management on the revenue of the MSME "RM Zulkifli" in 
Pulo Brayan, Medan City, as well as to identify the forms of digital-based sales innovation 
implemented and the challenges associated with their implementation. A qualitative research 
method using a case study approach was employed, involving in-depth interviews, observation, 
and document analysis. The results indicate that sound financial management contributes 
positively to revenue growth, while digital-based sales innovations, such as online ordering 
systems and social media marketing enhance market reach and customer satisfaction. However, 
challenges remain, including limitations in human resources and adequate technological 
infrastructure. This study offers recommendations for MSMEs to enhance human resource 
capacity and strengthen technological infrastructure in order to compete effectively in the 
digital era. 
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A. PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memegang 

peranan penting dalam perekonomian nasional. Menurut Kementerian Koperasi 
dan UKM (2022), UMKM berkontribusi lebih dari 60% terhadap PDB dan menyerap 
sekitar 97% tenaga kerja di Indonesia. Keberadaan UMKM tidak hanya memberikan 
kontribusi ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai penggerak sosial yang 
memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat. Dalam era digital saat ini, UMKM 
dihadapkan pada tantangan untuk beradaptasi dengan teknologi serta 
memanfaatkan potensi digitalisasi untuk meningkatkan daya saing mereka. Meski 
demikian, banyak UMKM masih belum memanfaatkan teknologi secara optimal. 

Kesulitan dalam manajemen keuangan, seperti pencatatan yang tidak 
sistematis dan keterbatasan akses terhadap informasi pasar, mengakibatkan 
pendapatan mereka tidak maksimal. Pendapatan UMKM merupakan faktor penting 
dalam menunjang keberlangsungan usaha, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, tetapi juga untuk reinvestasi dan pengembangan usaha. Sebagian besar 
UMKM di Indonesia masih mengandalkan metode tradisional, sehingga 
pertumbuhan pendapatannya tidak optimal. Penelitian oleh Fatma et al. (2023) 
menunjukkan bahwa strategi peningkatan performa UMKM, termasuk penggunaan 
teknologi digital dalam pengelolaan keuangan, dapat berdampak positif terhadap 
pendapatan. 

Berdasarkan data dari BPS, pendapatan UMKM bervariasi tergantung pada 
ukuran dan sektor usaha. UMKM yang mampu beradaptasi dengan tuntutan pasar 
dan teknologi cenderung mengalami pertumbuhan pendapatan yang lebih baik. 
Namun, banyak UMKM terhambat oleh masalah permodalan dan akses pasar, yang 
menyebabkan pendapatan mereka stagnan (Kadek & Surya, 2025). Oleh karena itu, 
penting untuk menerapkan manajemen keuangan yang efektif dan inovasi 
penjualan berbasis digital. Walaupun tantangan yang dihadapi cukup besar, 
pengelolaan yang tepat dan inovasi penjualan dapat membuka peluang baru untuk 
meningkatkan pendapatan. 

Inovasi penjualan, misalnya, adalah langkah strategis untuk meningkatkan 
efektivitas penjualan melalui pendekatan baru. Dalam konteks UMKM "RM 
Zulkifli," inovasi penjualan berbasis digitalisasi sangat relevan untuk meningkatkan 
pendapatan. Melalui pemanfaatan platform digital, rumah makan ini dapat 
menjangkau pelanggan dengan lebih luas, terutama di tengah perubahan perilaku 
konsumen yang semakin terbiasa dengan pembelian secara online. Salah satu bentuk 
inovasi penjualan yang dapat diterapkan adalah pemasaran melalui media sosial. 
Penelitian oleh Nur et al. (2026) menunjukkan bahwa pemasaran media sosial 
berdampak signifikan terhadap pertumbuhan UMKM, karena dapat meningkatkan 
visibilitas dan aksesibilitas produk. 

Penerapan sistem pemesanan berbasis aplikasi juga dapat meningkatkan 
pengalaman pelanggan dan mempercepat proses transaksi, yang pada gilirannya 
dapat mendorong peningkatan penjualan. Hal ini sejalan dengan temuan Ariningsih 
dan Rustariyuni (2025) yang menunjukkan bahwa e-commerce dapat menjadi 
pendorong utama pendapatan UMKM. Selain itu, pengembangan produk baru yang 
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sesuai dengan tren pasar juga merupakan bagian dari inovasi penjualan. Dengan 
meluncurkan menu baru yang inovatif, rumah makan ini dapat menarik minat 
pelanggan dan meningkatkan frekuensi kunjungan. 

Dalam konteks "RM Zulkifli," pendapatan dari penjualan makanan 
dipengaruhi oleh strategi pemasaran dan manajemen yang diterapkan. Rumah 
makan ini berusaha mengimplementasikan sistem manajemen yang lebih baik untuk 
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan. Dengan memanfaatkan 
digitalisasi, RM Zulkifli dapat menjangkau pelanggan yang lebih luas dan 
mempermudah proses transaksi, yang pada akhirnya berdampak positif pada 
pendapatan (Nurul et al., 2026). Praktik manajemen keuangan yang baik sangat 
penting untuk memastikan keberlangsungan usaha dan pertumbuhan pendapatan 
UMKM. 

Meskipun "RM Zulkifli" telah berusaha untuk menerapkan manajemen 
keuangan dan inovasi penjualan yang lebih baik, masih terdapat beberapa 
permasalahan yang dihadapi. Keterbatasan pengetahuan tentang teknologi di 
kalangan pengelola UMKM menghambat implementasi inovasi yang diinginkan. 
Selain itu, persaingan yang semakin ketat di sektor kuliner juga menjadi tantangan 
bagi RM Zulkifli. Mereka perlu terus berinovasi untuk menemukan keunikan 
produk yang dapat membedakan mereka dari kompetitor. Dengan memahami dan 
mengatasi permasalahan yang ada, "RM Zulkifli" memiliki potensi untuk 
meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan usaha melalui manajemen keuangan 
yang baik dan inovasi penjualan berbasis digitalisasi. 
 
B. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Makan Zulkifli yang beralamat di Jalan 
Budi Pembangunan, Kelurahan Pulo Brayan Kota, Kecamatan Medan Barat, dari 
bulan April hingga Juni 2026. Penelitian ini memanfaatkan dua jenis data, yaitu data 
primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi, serta data 
sekunder yang mencakup laporan tahunan UMKM, dokumen kebijakan 
pemerintah, dan literatur terkait manajemen keuangan dan digitalisasi. Menurut 
Sugiyono (2020), data primer dianggap lebih valid untuk tujuan penelitian, 
sedangkan data sekunder memberikan konteks tambahan yang berguna bagi 
analisis (Creswell, 2021). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam dengan pemilik dan karyawan, observasi langsung di lokasi UMKM, dan 
studi dokumentasi untuk mendapatkan bukti empiris yang mendukung informasi 
yang diperoleh (Babbie, 2016; Kumar, 2019; Neuman, 2014). 

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh pelaku UMKM di Kelurahan Pulo 
Brayan, dengan fokus pada "RM Zulkifli", yang mencakup pemilik dan karyawan 
yang terlibat dalam manajemen keuangan dan penjualan. Sampel dipilih secara 
purposive, yang berarti responden diambil berdasarkan kriteria tertentu yang 
relevan, termasuk pemilik UMKM dan beberapa karyawan yang berperan langsung 
dalam pengelolaan keuangan dan inovasi penjualan (Flick, 2018). Analisis data 
dilakukan melalui tiga langkah: reduksi data, yang melibatkan pengidentifikasian 
informasi penting; display data, yang menyajikan data dalam bentuk tabel atau 
grafik; dan kesimpulan, yang mencakup interpretasi temuan terkait manajemen 
keuangan dan inovasi penjualan berbasis digitalisasi dalam konteks meningkatkan 
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pendapatan UMKM "RM Zulkifli" (Miles & Huberman, 2020; Bogdan & Biklen, 
2019). 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Manajemen Keuangan terhadap Pendapatan UMKM "RM 
Zulkifli" di Kelurahan Pulo Brayan Kota Medan 
Manajemen keuangan merupakan aspek kritis dalam keberlangsungan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Di tengah tantangan ekonomi yang fluktuatif, 
manajemen keuangan yang baik dapat membantu UMKM seperti Rumah Makan 
Zulkifli dalam meningkatkan pendapatan dan menjaga stabilitas operasional. Ibu 
Rami, pemilik UMKM ini, menerapkan pendekatan manajemen keuangan yang 
mengedepankan transparansi dan akuntabilitas. Dalam konteks ini, penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh manajemen keuangan terhadap 
pendapatan RM Zulkifli. 

Manajemen keuangan di RM Zulkifli diterapkan melalui beberapa langkah 
strategis, yang mencakup pembukuan dan pencatatan keuangan, pengelolaan arus 
kas, serta penganggaran. Dalam hal pembukuan, RM Zulkifli menggunakan sistem 
pembukuan sederhana seperti buku kas harian untuk mencatat setiap transaksi, 
serta laporan bulanan untuk menganalisis kinerja keuangan. Pengelolaan arus kas 
dilakukan dengan memprioritaskan pengeluaran esensial dan menyisihkan 
cadangan dana untuk keadaan darurat. Penganggaran tahunan juga dilakukan 
untuk memproyeksikan pendapatan dan mengontrol realisasi anggaran. 

Ibu Rami menghadapi beberapa tantangan dalam pengelolaan keuangan 
yang berdampak pada pendapatan. Pertama, ketidakpastian pasokan dan fluktuasi 
harga bahan baku membuat perencanaan anggaran menjadi sulit. Kenaikan harga 
bahan baku sering kali memaksa RM Zulkifli untuk menaikkan harga jual, yang 
dapat mengurangi jumlah pelanggan. Kedua, kurangnya akses ke pembiayaan 
menghambat kemampuan Ibu Rami untuk melakukan ekspansi dan investasi yang 
dapat meningkatkan pendapatan. Ketiga, manajemen waktu serta keterbatasan 
sumber daya manusia berkontribusi pada tantangan operasional yang dihadapi oleh 
Ibu Rami. 

Pengelolaan arus kas yang baik diakui oleh Ibu Rami sebagai salah satu 
fondasi penting untuk meningkatkan pendapatan. Stabilitas keuangan yang 
diberikan oleh pengelolaan arus kas memungkinkan RM Zulkifli untuk memenuhi 
kewajiban finansial tepat waktu, melakukan investasi, serta merencanakan 
keuangan dengan lebih baik. Selain itu, fleksibilitas dalam pengelolaan arus kas 
memungkinkan bisnis untuk cepat beradaptasi terhadap perubahan pasar, sehingga 
meningkatkan daya saing dan pendapatan. 

Transformasi digital di RM Zulkifli berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan. Ibu Rami menyebutkan pemanfaatan media sosial dan 
platform e-commerce sebagai strategi untuk memperluas jangkauan pasar dan 
memudahkan pelanggan dalam melakukan pemesanan. Analisis data pelanggan 
yang dihasilkan dari digitalisasi membantu dalam merancang promosi yang lebih 
efektif. Dengan pemasaran yang terarah, RM Zulkifli berhasil meningkatkan volume 
penjualan dan membangun hubungan yang lebih baik dengan pelanggan. 

Yudi, anak pemilik RM Zulkifli, menjelaskan bahwa penggunaan alat dan 
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perangkat lunak dalam manajemen keuangan meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
operasional. Penggunaan software akuntansi memungkinkan pencatatan transaksi 
yang lebih cepat dan akurat, sementara aplikasi pembayaran digital mempermudah 
transaksi pelanggan. Sistem manajemen inventaris yang terintegrasi membantu 
memantau stok secara real-time, sehingga mengurangi pemborosan dan 
meningkatkan pengelolaan biaya. Keseluruhan ini berkontribusi pada peningkatan 
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. 

Manajemen keuangan yang efektif di RM Zulkifli telah terbukti berpengaruh 
positif terhadap peningkatan pendapatan. Melalui pencatatan keuangan yang 
sistematis, analisis laporan keuangan, dan penggunaan teknologi, UMKM ini 
mampu beradaptasi terhadap tantangan yang ada. Meskipun dihadapkan pada 
berbagai kendala, seperti ketidakpastian ekonomi dan persaingan yang ketat, 
langkah-langkah yang diambil oleh Ibu Rami dan Yudi dapat menjadi model bagi 
UMKM lainnya dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha di era digital 
ini. 

Manajemen keuangan merupakan aspek krusial dalam menunjang 
keberlangsungan dan pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
seperti Rumah Makan Zulkifli. Dalam wawancara dengan Ibu Rami, pemilik RM 
Zulkifli, dinyatakan bahwa manajemen keuangan di usaha ini diterapkan dengan 
pendekatan yang mengedepankan transparansi dan akuntabilitas. RM Zulkifli 
menggunakan sistem pembukuan sederhana yang mencakup buku kas harian dan 
laporan bulanan untuk mencatat semua transaksi keuangan. Tindakan ini 
memungkinkan pemilik untuk menganalisis kinerja keuangan dan melakukan 
penyesuaian yang diperlukan (Ayu Maharani et al., 2026). Penerapan sistem yang 
baik dalam manajemen keuangan ini berkontribusi signifikan pada kemampuan 
usaha dalam mempertahankan kelangsungan operasional dan meningkatkan 
pendapatan. 

Meskipun manajemen keuangan di RM Zulkifli diterapkan dengan baik, 
terdapat sejumlah tantangan yang dapat memengaruhi pendapatan. Salah satunya 
adalah ketidakpastian pasokan dan harga bahan baku. Fluktuasi harga bahan baku 
sering kali membuat Ibu Rami menaikkan harga jual produk, yang berpotensi 
mengurangi jumlah pelanggan (Himawan et al., 2025). Selain itu, akses ke 
pembiayaan merupakan masalah yang signifikan bagi UMKM; kurangnya modal 
dapat menghambat pengembangan usaha dan inovasi layanan yang dapat menarik 
lebih banyak pelanggan. Dengan demikian, tantangan-tantangan ini tidak hanya 
mempengaruhi kinerja keuangan, tetapi juga potensi pendapatan yang dihasilkan 
oleh RM Zulkifli. 

Dalam wawancara, Ibu Rami menekankan pentingnya pengelolaan arus kas 
yang baik. Arus kas yang sehat memungkinkan RM Zulkifli untuk memenuhi 
kewajiban keuangan tepat waktu dan melakukan investasi yang diperlukan untuk 
pengembangan usaha (Nugraha & Maya Dora, 2026). Selain itu, arus kas yang 
dikelola secara efektif juga membantu dalam perencanaan keuangan. Ibu Rami 
menjelaskan bahwa pemantauan arus kas dapat mengidentifikasi tren penjualan dan 
mengambil langkah-langkah pencegahan untuk mengantisipasi penurunan 
pendapatan (Himawan et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan arus kas 
yang baik berkontribusi pada stabilitas dan pertumbuhan pendapatan RM Zulkifli. 
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Ibu Rami juga mengungkapkan bahwa digitalisasi dalam penjualan telah 
membuka banyak peluang baru bagi RM Zulkifli. Pemanfaatan media sosial untuk 
mempromosikan produk dan penggunaan platform e-commerce memungkinkan 
usaha ini menjangkau pelanggan yang lebih luas. Hal ini berkontribusi pada 
peningkatan volume penjualan dan memperbaiki pengalaman pelanggan (Nugraha 
& Maya Dora, 2026). Digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, 
tetapi juga menambah nilai bagi pelanggan melalui kemudahan dalam melakukan 
transaksi (Himawan et al., 2025). Oleh karena itu, adopsi teknologi digital dalam 
aspek penjualan menjadi strategi penting untuk meningkatkan pendapatan. 

Dalam konteks manajemen keuangan, penggunaan alat dan perangkat lunak 
yang tepat sangat berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan keuangan di RM 
Zulkifli. Yudi, anak dari pemilik rumah makan, menjelaskan bahwa penggunaan 
software akuntansi membantu dalam mencatat transaksi harian dan menghasilkan 
laporan keuangan dengan akurat (Nugraha & Maya Dora, 2026). Selain itu, aplikasi 
pembayaran digital mempercepat proses penerimaan pembayaran, yang 
berkontribusi pada efisiensi operasional. Penggunaan sistem manajemen inventaris 
yang terintegrasi juga membantu dalam pengelolaan stok secara real-time, 
meminimalkan pemborosan dan mengurangi biaya operasional (Ayu Maharani et al., 
2026). Dengan demikian, penggunaan teknologi dan perangkat lunak dalam 
manajemen keuangan berperan penting dalam meningkatkan pendapatan RM 
Zulkifli. 

Pengukuran efektivitas manajemen keuangan dilakukan melalui sejumlah 
cara, termasuk pencatatan keuangan rutin, analisis laporan keuangan, dan 
penggunaan indikator kinerja utama (KPI) (Nugraha & Maya Dora, 2026). Dengan 
mengamati pola penjualan dan rasio laba bersih, RM Zulkifli dapat mengevaluasi 
kinerja usaha dan menyesuaikan strategi bisnis yang diperlukan. Di samping itu, 
mendapatkan umpan balik dari pelanggan juga menjadi aspek penting dalam 
pengelolaan keuangan, karena informasi ini membantu dalam meningkatkan kualitas 
layanan dan produk yang ditawarkan (Himawan et al., 2025). Oleh karena itu, 
pengukuran efektivitas manajemen keuangan menjadi kunci dalam meningkatkan 
pendapatan dan keberhasilan usaha. 
 

2. Bentuk Inovasi Penjualan Berbasis Digitalisasi Yang Diterapkan oleh 
UMKM "RM Zulkifli" dan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Pendapatan. 
Inovasi penjualan berbasis digitalisasi semakin menjadi hal penting dalam 

strategi bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama di sektor 
kuliner. Rumah Makan Zulkifli (RM Zulkifli), yang terletak di Kelurahan Pulo 
Brayan Kota Medan, merupakan contoh nyata dari penerapan inovasi digital dalam 
meningkatkan pendapatan dan efisiensi operasional. Ibu Rami, pemilik RM Zulkifli, 
menerapkan berbagai inovasi seperti sistem pemesanan online, pemasaran melalui 
media sosial, dan program loyalitas digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi dampak dari inovasi tersebut terhadap peningkatan pendapatan 
restoran. 

Inovasi yang diterapkan di RM Zulkifli mencakup beberapa aspek penting. 
Sistem Pemesanan Online: Ibu Rami menerangkan bahwa dengan menerapkan 
sistem pemesanan online, pelanggan dapat melakukan pemesanan tanpa harus 
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datang ke restoran. Hal ini sangat membantu dalam situasi seperti pandemi COVID-
19. Media Sosial untuk Pemasaran: RM Zulkifli aktif di platform media sosial, seperti 
Instagram dan Facebook, untuk mempromosikan menu, menyebarkan informasi 
tentang promo, dan membangun kepercayaan pelanggan lewat testimoni. Program 
Loyalitas Digital: Program ini memberikan poin kepada pelanggan yang melakukan 
pemesanan melalui aplikasi, yang dapat ditukarkan dengan diskon atau menu 
gratis. Ini telah terbukti meningkatkan frekuensi kunjungan pelanggan. 

RM Zulkifli berkolaborasi dengan berbagai platform e-commerce untuk 
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan, memungkinkan 
pelanggan dari luar daerah untuk menikmati makanan khas restoran.  Inovasi digital 
di RM Zulkifli tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga memberikan 
dampak signifikan terhadap efisiensi operasional. Pelatihan Karyawan: Ibu Rami 
menekankan pentingnya memberikan pelatihan digital kepada karyawan untuk 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap teknologi. Dengan pelatihan yang 
tepat, layanan pelanggan menjadi lebih efisien dan pengelolaan informasi menjadi 
lebih baik. Analisis Data untuk Pengambilan Keputusan: Pemilik restoran mulai 
menerapkan analisis data terkait perilaku pelanggan dan tren penjualan. Data 
pemesanan dan preferensi menu yang dikumpulkan membantu dalam 
pengembangan menu dan strategi promosi. Layanan Pelanggan Digital: RM Zulkifli 
menyediakan layanan pelanggan melalui chat di media sosial dan aplikasi 
pemesanan. Ini meningkatkan kepuasan pelanggan dan menciptakan loyalitas yang 
lebih kuat. 

Setelah implementasi inovasi penjualan berbasis digitalisasi, RM Zulkifli 
melihat dampak positif dalam beberapa aspek. Peningkatan Pendapatan: Ibu Rami 
melaporkan bahwa pendapatan bulanan restoran meningkat signifikan, dari 
sebelumnya berkisar antara Rp 20.000.000 - Rp 25.000.000 menjadi Rp 30.000.000 - Rp 
35.000.000 setelah penerapan inovasi. 

Jumlah Pelanggan yang Meningkat: Selama bulan pertama peluncuran 
website dan aplikasi pemesanan, jumlah pelanggan mengalami peningkatan sekitar 
30%. Ini menunjukkan bahwa inovasi digital berhasil menarik perhatian pelanggan 
baru. Pengurangan Waktu Pemrosesan Pesanan: Dengan sistem yang terintegrasi, 
waktu pemrosesan pesanan berkurang dari 30 menit menjadi 15 menit, 
meningkatkan efisiensi layanan. 

Meskipun banyak manfaat yang didapat, Ibu Rami juga menghadapi 
beberapa tantangan dalam penerapan digitalisasi. Keterbatasan Teknologi: Tidak 
semua pelanggan terbiasa dengan teknologi, terutama yang lebih tua. Ini menjadi 
tantangan dalam mengedukasi pelanggan untuk beralih ke pemesanan online. Biaya 
Investasi: Implementasi teknologi baru memerlukan investasi yang signifikan, dan 
Ibu Rami harus hati-hati dalam mengalokasikan anggaran untuk pengembangan 
teknologi. Keamanan Data: Dengan meningkatnya penggunaan platform digital, 
risiko keamanan data juga meningkat. Penting untuk menjaga data pelanggan tetap 
aman dan memastikan sistem yang digunakan memiliki fitur keamanan yang 
memadai. 

Inovasi penjualan berbasis digitalisasi di RM Zulkifli telah memberikan 
dampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan dan efisiensi operasional. 
Dengan menerapkan sistem pemesanan online, media sosial, dan program loyalitas, 
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Ibu Rami menunjukkan bahwa UMKM dapat bersaing dan berkembang di era 
digital. Meskipun terdapat tantangan yang harus dihadapi, langkah-langkah yang 
diambil oleh RM Zulkifli membuktikan bahwa inovasi digital adalah kebutuhan 
penting untuk pertumbuhan dan kelangsungan usaha. Keberhasilan ini dapat 
menjadi contoh bagi UMKM lainnya untuk mengikuti jejak yang sama dalam 
mengadopsi digitalisasi untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Inovasi dalam penjualan berbasis digitalisasi merupakan salah satu strategi 
penting yang diterapkan oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk 
meningkatkan pendapatan dan efisiensi operasional. Rumah Makan Zulkifli (RM 
Zulkifli) di Kelurahan Pulo Brayan, Kota Medan, menjadi salah satu contoh sukses 
penerapan inovasi digital dalam sektor kuliner. Ibu Rami, sebagai pemilik restoran, 
mengimplementasikan berbagai inovasi yang tidak hanya memudahkan proses 
penjualan tetapi juga memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan pengalaman 
pelanggan (Yusmelinda et al., 2022). 

Salah satu inovasi utama yang diterapkan oleh RM Zulkifli adalah sistem 
pemesanan online. Dengan sistem ini, pelanggan dapat memesan makanan melalui 
aplikasi atau website, yang memungkinkan mereka untuk melakukan transaksi 
dengan lebih mudah dan cepat, terutama pada masa pandemi COVID-19 ketika 
banyak orang lebih memilih untuk beraktivitas di rumah (Silviana et al., 2022). 
Penerapan sistem pemesanan online tidak hanya mengurangi waktu tunggu bagi 
pelanggan tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional di dapur restoran, sehingga 
mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pemesanan (Safira et al., 2020). 

Penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran juga menjadi salah satu 
strategi penting yang diterapkan oleh RM Zulkifli. Ibu Rami memanfaatkan platform 
seperti Instagram dan Facebook untuk mempromosikan menu dan acara spesial, serta 
membangun hubungan yang lebih baik dengan pelanggan (Cicik et al., 2022). Dengan 
adanya interaksi langsung melalui media sosial, pelanggan merasa lebih terlibat dan 
dihargai, yang berkontribusi pada loyalitas dan kepuasan pelanggan (Tri, 2021). Ini 
menunjukkan bahwa pemasaran digital dapat menjadi alat yang efektif dalam 
menciptakan hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 

Program loyalitas digital juga diperkenalkan oleh RM Zulkifli, yang 
memungkinkan pelanggan untuk mengumpulkan poin dari setiap transaksi dan 
menukarkannya dengan diskon atau produk gratis (Aprilio et al., 2023). Program ini 
tidak hanya meningkatkan frekuensi kunjungan pelanggan tetapi juga mendorong 
mereka untuk lebih memilih melakukan pemesanan melalui platform digital. Hal ini 
menunjukkan bahwa inovasi dalam pemasaran dapat berdampak positif terhadap 
pendapatan dan loyalitas pelanggan. 

Selain itu, Ibu Rami juga menyadari pentingnya pelatihan digital bagi karyawan 
agar mereka dapat mengelola teknologi baru dengan baik (Erna & Abdul, 2024). 
Dengan meningkatkan pemahaman karyawan tentang penggunaan sistem 
pemesanan dan media sosial, RM Zulkifli dapat memberikan layanan yang lebih baik 
kepada pelanggan. Pelatihan ini juga berkontribusi pada efisiensi operasional dan 
kepuasan pelanggan, yang pada gilirannya berpengaruh pada peningkatan 
pendapatan restoran. 

Analisis data juga diterapkan oleh RM Zulkifli untuk memahami perilaku 
pelanggan dan tren penjualan (Istianatul & Nilna, 2022). Dengan mengumpulkan data 
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tentang preferensi pelanggan dan waktu puncak pemesanan, Ibu Rami dapat 
membuat keputusan strategis yang lebih baik terkait pengembangan menu dan 
promosi. Ini menunjukkan bahwa inovasi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi 
tetapi juga membantu manajemen dalam pengambilan keputusan berbasis data. 

 
3. Tantangan dalam Implementasi Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan yang efektif merupakan aspek krusial dalam 
kelangsungan dan pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 
Rumah Makan Zulkifli, yang terletak di Kelurahan Pulo Brayan, Kota Medan, 
menghadapi berbagai tantangan dalam mengimplementasikan praktik manajemen 
keuangan yang baik. Wawancara dengan Ibu Rami, pemilik rumah makan, 
mengungkapkan berbagai isu yang menghambat pengelolaan keuangan yang 
efisien, termasuk keterbatasan sumber daya manusia, ketidaktahuan tentang 
teknologi keuangan, dan tantangan dalam pengelolaan kas. Dalam konteks ini, 
artikel ini bertujuan untuk merangkum tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam 
implementasi manajemen keuangan serta dampaknya terhadap keputusan bisnis 
dan pertumbuhan usaha. 

Keterbatasan sumber daya manusia menjadi tantangan utama dalam 
manajemen keuangan di RM Zulkifli. Banyak karyawan yang tidak memiliki 
pengetahuan atau pengalaman yang memadai mengenai manajemen keuangan. 
Meskipun Ibu Rami berusaha memberikan pelatihan, keterbatasan kemampuan 
karyawan dalam mengikuti pelatihan tersebut, terutama dalam penggunaan 
perangkat lunak keuangan yang baru, menjadi kendala. Selain itu, beban kerja yang 
tinggi memaksa karyawan untuk menangani beberapa tugas sekaligus, sehingga 
fokus pada manajemen keuangan menjadi terabaikan. 

Kurangnya pemahaman tentang teknologi keuangan juga mempengaruhi 
pengelolaan keuangan di RM Zulkifli. Banyak karyawan merasa kesulitan dalam 
mengoperasikan perangkat lunak akuntansi yang diperlukan untuk mencatat 
transaksi, yang mengakibatkan kesalahan pencatatan. Belum semua aspek usaha 
dapat terintegrasi secara digital, seperti sistem pembayaran dan pencatatan 
inventaris, yang semakin menyulitkan pengelolaan keuangan secara efisien. 

Pengelolaan kas di RM Zulkifli juga merupakan tantangan signifikan. 
Fluktuasi pendapatan harian yang tergantung pada jumlah pengunjung membuat 
perencanaan kas menjadi sulit. Selain itu, munculnya biaya tak terduga seperti 
perawatan dan bahan baku yang mendadak dapat mengganggu alur kas yang telah 
direncanakan. Kondisi ini mengharuskan Ibu Rami untuk lebih cermat dalam 
merencanakan dan mengelola kas agar usaha tetap beroperasi dengan lancar. 

Tingkat persaingan yang tinggi di sekitar RM Zulkifli juga berkontribusi pada 
tantangan yang dihadapi. Banyak restoran dan warung makan di sekitar yang 
menawarkan harga dan promosi menarik, memaksa RM Zulkifli untuk memberikan 
diskon atau promosi yang berpotensi menurunkan margin keuntungan. Inovasi 
menu menjadi langkah penting untuk menarik pelanggan, tetapi membutuhkan 
biaya tambahan yang sering kali sulit dipenuhi. 

Kesulitan dalam mendapatkan modal tambahan untuk memperluas usaha 
menjadi masalah signifikan bagi Ibu Rami. Ketika membutuhkan pinjaman, Ibu 
Rami sering menghadapi hambatan dalam mendapatkan persetujuan dari bank. 
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Alternatif pendanaan dari lembaga non-bank biasanya memiliki suku bunga tinggi, 
sehingga menambah beban bagi usaha. Akses terhadap pendanaan yang terbatas 
menghambat pengembangan usaha dan inisiatif inovatif yang diperlukan untuk 
meningkatkan daya saing. 

Peraturan dan kebijakan pemerintah yang sering berubah juga menjadi 
tantangan tersendiri. Proses mendapatkan izin usaha dan memahami kewajiban 
pajak kerap kali membuat Ibu Rami merasa terbebani, terutama tanpa dukungan 
dari pihak yang berwenang. Regulasi terkait kesehatan dan keamanan makanan 
yang harus dipatuhi sering kali memerlukan biaya tambahan, semakin memperberat 
beban operasional RM Zulkifli. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rami, tantangan dalam implementasi 
manajemen keuangan yang baik di UMKM seperti RM Zulkifli mencakup 
keterbatasan sumber daya manusia, ketidaktahuan tentang teknologi keuangan, 
tantangan dalam pengelolaan kas, tingkat persaingan yang tinggi, akses terhadap 
pendanaan, serta perubahan peraturan dan kebijakan pemerintah. Kesulitan-
kesulitan ini menciptakan hambatan bagi pengelolaan keuangan yang efisien dan 
efektif, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kinerja dan keberlanjutan usaha. 
Upaya yang berkelanjutan dalam pelatihan, adopsi teknologi, dan perbaikan sistem 
manajemen keuangan sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan-tantangan ini 
dan meningkatkan kinerja Rumah Makan Zulkifli ke depannya. 

Manajemen keuangan yang baik adalah kunci keberhasilan bagi Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun, banyak UMKM di Indonesia, termasuk 
Rumah Makan Zulkifli, menghadapi berbagai tantangan dalam 
mengimplementasikan praktik manajemen keuangan yang efektif. Tantangan ini 
mencakup keterbatasan sumber daya manusia, ketidaktahuan mengenai teknologi 
keuangan, pengelolaan kas yang sulit, tingginya tingkat persaingan, akses terbatas ke 
pendanaan, serta perubahan regulasi pemerintah (Ibrahim, 2022). Penelitian ini 
bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai tantangan-tantangan tersebut dan 
dampaknya terhadap keputusan bisnis serta pertumbuhan RM Zulkifli. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh RM Zulkifli adalah 
keterbatasan sumber daya manusia, terutama dalam hal pengetahuan dan 
pengalaman di bidang manajemen keuangan. Pemilik, Ibu Rami, mengungkapkan 
bahwa tidak semua karyawan memiliki pemahaman yang cukup tentang prinsip-
prinsip keuangan, sehingga menghambat pengambilan keputusan yang tepat 
(Rahmawati, 2023). Pelatihan yang diberikan juga sering kali tidak dapat diikuti 
dengan baik oleh semua karyawan, terutama dalam penggunaan perangkat lunak 
akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas SDM menjadi sangat 
penting untuk meningkatkan manajemen keuangan di UMKM (Sari, 2021). 

Dalam era digital saat ini, ketidaktahuan mengenai teknologi keuangan 
merupakan hambatan besar bagi banyak UMKM. Ibu Rami mencatat bahwa banyak 
karyawan merasa kesulitan dalam mengoperasikan perangkat lunak akuntansi, 
mengakibatkan kesalahan pencatatan yang dapat merugikan usaha (Putri, 2021). 
Selain itu, belum adanya infrastruktur digital yang memadai, seperti sistem 
pembayaran dan pencatatan inventaris yang terintegrasi, semakin memperburuk 
situasi (Halim, 2022). Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pengetahuan tentang 
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teknologi yang relevan dan adopsi sistem yang lebih efisien untuk mengelola 
keuangan secara efektif. 

Pengelolaan kas di RM Zulkifli juga menjadi tantangan yang signifikan. 
Fluktuasi pendapatan yang dihadapi oleh rumah makan ini tergantung pada jumlah 
pengunjung harian, sehingga membuat perencanaan kas menjadi sulit (Irawan, 2023). 
Selain itu, biaya tak terduga seperti perawatan dan bahan baku yang sering muncul 
secara mendadak dapat mengganggu alur kas (Martha, 2021). Tantangan ini 
mengharuskan Ibu Rami untuk lebih cermat dalam merencanakan dan mengelola kas 
agar usaha tetap beroperasi dengan lancar. 

Kesulitan dalam mendapatkan pendanaan menjadi salah satu masalah serius 
bagi Ibu Rami. Sulitnya memperoleh modal tambahan untuk memperluas usaha, serta 
tingginya bunga dari alternatif pendanaan non-bank, menjadi beban bagi rumah 
makan ini (Nugroho, 2023). Akses ke pendanaan yang terbatas tidak hanya 
menghambat pengembangan usaha, tetapi juga mengurangi kemampuan untuk 
berinvestasi dalam inovasi dan teknologi yang diperlukan untuk meningkatkan daya 
saing (Aulia, 2022). Oleh karena itu, solusi untuk meningkatkan akses pendanaan bagi 
UMKM sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan usaha. 

Peraturan dan kebijakan pemerintah yang sering berubah juga menjadi 
tantangan tersendiri bagi Ibu Rami. Proses mendapatkan izin usaha dan memahami 
kewajiban pajak sering kali membuat pemilik UMKM merasa terbebani (Huda, 2022). 
Selain itu, regulasi terkait kesehatan dan keamanan makanan yang harus dipatuhi 
juga memerlukan biaya tambahan, yang semakin memperberat beban operasional 
(Rizqi, 2023). Dengan kompleksitas dan ketidakpastian ini, UMKM seperti RM 
Zulkifli perlu memiliki pemahaman yang lebih baik tentang regulasi yang berlaku 
untuk menghindari sanksi yang merugikan. 

Tantangan yang dihadapi RM Zulkifli tidak hanya mempengaruhi manajemen 
keuangan, tetapi juga berdampak pada keputusan bisnis dan pertumbuhan usaha. 
Inflasi dan ketidakpastian harga bahan baku menyebabkan Ibu Rami harus berpikir 
dua kali dalam menentukan harga jual, yang berpotensi mengurangi margin 
keuntungan (Agustina, 2023). Selain itu, keterbatasan dalam pengetahuan teknologi 
mempengaruhi strategi pemasaran yang diterapkan, di mana Ibu Rami lebih memilih 
metode tradisional yang kurang efektif untuk menarik pelanggan baru (Sutrisno, 
2021). Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik tentang tantangan ini dan 
adaptasi terhadap perubahan pasar sangat penting untuk kelangsungan usaha. 
 
D. KESIMPULAN 

Manajemen keuangan yang baik di RM Zulkifli telah diterapkan dengan cukup 
efektif meskipun masih menggunakan sistem yang sederhana. Penerapan strategi 
seperti pencatatan yang rapi, pengelolaan arus kas yang hati-hati, dan pemanfaatan 
teknologi digital yang tepat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
pendapatan. Namun, tantangan seperti fluktuasi harga bahan baku dan keterbatasan 
akses ke pembiayaan perlu diatasi untuk meningkatkan kinerja keuangan. Dengan 
demikian, kombinasi antara manajemen keuangan yang efektif dan inovasi digital 
dapat menjadi strategi kunci bagi RM Zulkifli untuk bersaing dan berkembang di 
masa depan. 
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Inovasi penjualan berbasis digitalisasi yang diterapkan oleh Rumah Makan 
Zulkifli (RM Zulkifli) di Kelurahan Pulo Brayan, Kota Medan, menunjukkan dampak 
signifikan terhadap peningkatan pendapatan dan efisiensi operasional UMKM. 
Dengan penerapan sistem pemesanan online, penggunaan media sosial sebagai alat 
pemasaran, serta program loyalitas digital, RM Zulkifli berhasil meningkatkan 
pengalaman pelanggan dan membangun hubungan yang lebih baik dengan mereka. 
Selain itu, pentingnya pelatihan digital bagi karyawan menjadi faktor krusial dalam 
mendukung keberhasilan inovasi ini, yang pada akhirnya membantu dalam 
pengambilan keputusan berbasis data untuk strategi bisnis yang lebih efektif. Hasil 
ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 
efisiensi tetapi juga pada kepuasan dan loyalitas pelanggan, yang merupakan elemen 
kunci dalam menjaga daya saing UMKM di era digital. 

Tantangan dalam implementasi manajemen keuangan yang baik di RM 
Zulkifli mencakup keterbatasan sumber daya manusia, ketidaktahuan tentang 
teknologi keuangan, tantangan dalam pengelolaan kas, akses terhadap pendanaan 
yang sulit, dan regulasi pemerintah yang kompleks. Tantangan-tantangan ini tidak 
hanya membatasi kemampuan UMKM untuk mengelola keuangan secara efektif, 
tetapi juga mempengaruhi keputusan bisnis yang dapat menghambat pertumbuhan 
usaha. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dalam pelatihan SDM, 
edukasi pelanggan, serta dukungan dari pemerintah untuk membantu UMKM seperti 
RM Zulkifli dalam mengatasi tantangan ini. 
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